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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh imbangan antara feses kuda dan feses sapi potong
terhadap jumlah total bakteri dan Enterobacteriaceae kompos. Penelitian menggunakan metode
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini menggunakan tiga perlakuan
imbangan feses kuda dan feses sapi potong yaitu P1: 50:50 , P2= 75:25, P; 25:75 dengan enam kali
ulangan. Proses pengomposan dilaksanakan selama 35 hari dengan ketinggian kompos 50 cm.
Perhitungan statistika dilakukan dengan analisis varian dan perbedaan antar perlakuan diuji dengan uji
jarak berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Imbangan feses kuda dan feses sapi
potong berpengaruh nyata terhadap jumlah total bakteri dan Enterobocteriaceae; imbangan feses kuda
dan feses sapi potong 50:50 (Pr) dan25:75 @3) menghasilkan rata-rata jumlah Enterobacteriaceae yang
terendah masing-masing 1,38 xl03 CFU/g-(P1) dan 0,80 x 104 CFU/g (P3), dengan jumlah total bakteri
adalah 0,40 x 10e CFU/g (Pr) dan 0,57 x l0e CFU/g (P3).

Kata Kunci: Feses Kuda, Feses Sapi Potong, Kompos, Bahteri tolal, Enterobacteriaceae
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PENDAIIULUAIY

Peningkatan permintaan hasil ternak
menyebabkan jumlah ternak meningkat dan
sistem pemeliharaan bergesesr ke
pemeliharaan sistem tertutup untuk
memudahkan mekanisasi dan optimalisasi
potensi genetik ternak melalui pengendalian
lingkungan. Hal ini menyebabkan
terkonsentrasinya sejumlah besar ternak pada
lahan sempit dan menghasilkan sejumlah
besar limbah. f)alam beberapa kasus, air
larian dari kandang dan pengaplikasian
limbah yang berlebihan menimbulkan
pencemaran perairan.

Berdasarkan data statistik tahun 2003
populasi ternak besar (sapi, kerbau, kuda) di
lndonesia mencapai 439-440 ribu ekor.
Dengan asumsi ini maka produksi feses dari
ternak besar saja di Indonesia adalah 10,975-
1l ribu ton per hari. Limbah ternak
mengandung berbagai macam mikroba,
diantaranya adalah protozoq fungi, bakteri,
dan virus. Mikroba ini berpotensi
menyebabkan penyakit pada manusia.
Penyakit- penyakit yang dapat ditularkan oleh

bakteri melalui limbah ternak adalah diare
yang disebabkan oleh bakteri Escherichia coli,
disentri basiler yang disebabkan oleh spesies
dafi Shigella sepciti S. Dysentriae, gejala
gastrointestinal disebabkan oleh Salmonella
(Fardiaz, 1993) dan penyakit demam
pneumonia yang disebabkan oleh Serratia,
Proteus, dan Klebsiella (Jawetl 1991).
Bakteri-bakteri di atas tennasuk ke dalam
kelompok Enterobactericeae yang sebagian
besar merupakan bakteri penghuni normal
saluran pencernaan manusia dan hewan.

Pertumbuhan mikroorganisme yang
berperan dalam proses pengomposan
membutuhkan nutrisi dalam imbangan yang
ideal, pada umumnya dicerminkan dalam
bentuk imbangan Karbon (C) dan Nitrogen
(N). Agar proses fermentasi berjalan baik
bagian karbon harus ideal dengan bagian
nitrogen, yaitu sekitar 2C.4;0 (Merkel, lgSl).
Feses sapi potong yang dipelihara dalam
sistem tertutup mempunyai nisbah C/N 19
(National Academy of Science, 1977; Gatx,
1983; Krogmann dklq 2OO2), sedangkan feses
kuda mempunyai nisbah yang tinggi karena
serat yang terkandung dalom bahan pakannya
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penghitungan bakteri kelompok
Enterobacteriaceae menggunakan iiiri' n"a

juSa tin88i. Oleh karena itu campuran
keduanya diharapkan mempunyai imbangan
nutrisi yang ideal ,"tot kehidupan
mikroorganisme perombak selama p.or",
pengomposan berlangsung.

- 
Sulm proses ferirentasi yang terkendali,

tPy t* meningkat secara- beiahap mulai
dari suhu mesofilik atau suhu awal yaitu <
40oC kemudian meningkat ,u*p"i suhu
thermo{ilik (40-70"C) dan temuAian turun
kembali menjadi <40"C. peningkatan suhu
tersebut menyebabkan proses fennentasi

B i I e_Gl uc o s e A gor ff ngcAl.
lrgr"j .pengomposan aifamkn dengan

$od: Indore dgngan tu*" p"ngo*posro SS

Tn gan tumpukan pengomposan 50 cm.
Aerasi dilakukan dengan cara pembalikan
tygykan kompos setiap 7 hansekali. fu_
arr drJaga pada60%o.

(Marlina, Z00g). penunrnan bakteri patogen
sejalan dengan meningkatnya waktu
p€ngomposan telah dilaporkan oleh Larney etal. Q003), yang melaporkan total k;liform
pada hari ke 0 adalah lig1s7,g6 seVg BK, hari
|e 7 logls 3,38 seUg aan Uri te i+ sebesar
1o9161,69 seUg.

MATf,RI DAI\ METOI}E

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode

$sryrime1t1l menggunakan nan"ingan acat
}3etae. (Completely Rmdomized- Design)
qfgr" tiga macam perlakuan dan enam lialinhngmr. Untuk mengetahui pengaruh setiapperlakuaa dilakukan analisii statistik
menggunakan analisis sidik ragam, sedangkan

TSt mengetahui perbedaan aotu. p".tut*n
dBnJuu(all dengan ..Uji Duncan,,.

Alat penelitian yang digunakan adalah
scp€mangkat alat untuk prosei pengomposan,
scpenangkat alat untuk isoiasi Uutt"ri,

alat untuk menghitung jumlahbalileri, dan ..p"rrrrgk"I ai'it 'untut<
identifikasi bakteri kelompok
Enterobacteriaceae.

. .Pelbah yang diamati adalah jumlah total
-Da.Kten dan jumlah Enterobacteriaceqe
kompos.Prosedur penelitian yrng 

-uf.*
otmr(-utan datam penelitian ini adalah metode

,|9,I* 9":"t.(J"C) untuk menghitung
;umlah total bakteri dan Enterobacteiaceae.

.MSl". TFk penghitungan jumlah--Ltal
bakteri adalah NA (Nutrien Agar) dan untuk

Jumlah total bakteri pada kompos campumn
feses kuda dan feses sagq notons 

""nAi,r*Smengalami penurunan aiUanaingkan denganjumlah total baheri awal. ptu-ri*;oe-
ylsinq perlakuan penurunan jumlah total
bakteri sebesar 96,iJ .yo (pr); ez,i+yo (pr),
dar_96,02yo (pr) (Tabel t). '

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
lahwa imbangan antara 6r", kuau-_i"rg*
I::,. r:Oi berpengaruh nyata terhadap .io*l*,totat bakteri kompos, dan Uji '6uncan
menunjukkan bahwa imbangan ?eses kudadengy .fr"r. sapj poron; so;o Gr)menghasilkan jumlah total balteri yang tidak
berbeda rryata dengan imUangrn 'fes.s
kuda:feses sapi potong ZS:IS (fzl,- nilnun
-*Tuary nyata menghasflkau jumlah total
!f1"_.i .rTu lebih rendah iiur"aoer.r"
oengan rmbangan feses kuda dengan 6ses
pp.r notonq 75:25 (p). perbedaai ini"o,
Kattannya dengan nisbah CA.I yang dihasilkan
pada masing-masing campuran.
Nisbah CN yang ailrasitkan pada masing_

Tjsrl! _c€mpuran masing-masing pt=Sg,
P249; P319. pada imb-ang* f,"r", tuau
*ry9 fescs sapi potong deng; ki;"*, d/N
3l;r"1ry,r+TikT jumrah t":t"r bakrc.i y*e
lebrh rcndah dibandingkan dengan C/}rI 49.Hal ini sejalan dengan pencapaian sulru
pengomposan pada 1,,_&, dan p3 masing-
T*Tg mencapai o:"C, so"C, arn sli'"C-iurru
tinggi mencerminkan

mampu membunuh bakteri yang bersifat
thermotilik dan patogen sepert-i bakterikelompok Entirobicteriaciae
sat mone t t a, s n,s t t 

"i," 
T;'X i f:r,"n ov ))li.

IIASIL DAi\ PEMBAIIASAN
Jumlah Total Bakteri

uuEtsr mencermmkan aktivitas
mikroorganisme yang tinggi puau-_fior",proses
pengomposan. Hal ini sejalan d-lngan
pendapat Merkel (t9SI) bahwa nirUuf, 

-bnq

rdeat untuk pertumbuhan mikroorganisme
pada proses pengomposan berkisar *?* ZO-.lu. renmgkatan suhu tersebut mampu



Jurnal Penelitian (Jniversitas Jambi Seri Sains

membunuh bakteri thermofilik yang bakteri.
tergambarkan dengan penurunan jumlah total

Tabel 1. Pengaruh Perlakuan Imbangan Feses Kuda dan Sapi Potong terhadap Jumlah Total

Perlakuan

Ulangan Awal Alfiir Log,o
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4
5
6

16,00
7,50

18,30
24,00

1,00
0,80
0,20
0,10
0,03

8,85
8,90
8,70
8,00
7,90

11,00
27,00
17,00
15,00
5,00

2,50
3,10
7,00
9,20
3,10

9,40
9,49
9,85
9,96
9,49

13,40
24,00
13,00
7,00

16,00

0,50
0,60
1,20
0,17
0,80

8,70
8,79
9,08
8,23
8,90

8,00
I l-00 0.10 r8 9.73 t7 t7

Rataan 2,61fi,23o 0.57Ket:P1=Feseskuaa:@ P2: Feses kuda : feses aafi potongmt
P3 : Feses kuda: feses sapi potong 25:75.

Jumlah E nte ro bacteriaceae
Jumlah bakteri kelompok

Efiterobacteriaceae pada kompos campuran
feses kuda dan fesei sapi potong cendirung
mengalami penurunan dibandingkan dengan
jumlah Enterobacteriaceae awal. Pada
masing-masing perlakuan penurunan jurnlah
total bakteri sebesar 82,89 yo (P1); 60,89%
(P2), dan 90,06Yo (P3) flabel 1).

Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa imbangan antara feses
kuda dengan feses sapi berpengaruh nyata
terhadap jumlah Enterobacteriaceae kompos,
dan Uji Duncan menunjukkan bahwa

imbangan feses kuda dengan feses sapi potong
50:50 (P1) menghasilkan jumlah total bake;
yang tidak berbeda nyata dengan imbangan
feses kuda:feses sapi potong 2S:7S 6r),
namun keduanya nyata menghasilkan jumlah
Enterobacleriaceae yang lebih rendah
dibandingkan dengan imbangan feses kuda
dengan feses sapi potong 75:25 (p). Sama
halnya denganjumlah total bakteri, penunman
jumlah Enterobacteriaceae pada kompos
merupakan akibat terjadinya peningkatan suhu
selama proses
pengomposan berlangsung sebagai akibat
adanya aktivitas mikroba.

Tabr-l2. Pengaruh Perlakuan Imbangan Feses Kuda dan sapi potong terhadap
Jumlah Enterobrcteriaceae Komoos

Perlakuan

Ulangan
Awal

I

6,00
7,50
8,30
14,00
8,00

Awal Akhir
Pr

AlfiirAwal
I

I
2
J

4
5
6

1,00
1,80
0,40
1,10
3,80

4,00
4,26
3,60
4,04
4,58

I1,00
17,00
7,00
5,00
5,00

1,50
1,10
2,00
3,20
3,10

4,19
4,04
4,30
4,51
4,49

340
4,00
13,00
7,W
16,00

0,30
0,80
2,20
0,17
0,13

3,48
3,90
4,34
3,23
3,11

Rataan
1l 0

I
4.73 1l l,l7 7

Pada suatu proses fermentasi yang
terkendali, suhu akan meningkat secara
bertahap mulai dari suhu mesofilik atau suhu

l8

sampai suhu thermofilik (40-70"C) dan
kemudian tunm kenrbali mer{adi <40oC.
Peningkatan suhu tersebut menyebabkan
proses fermentasi mampu membunuh bakteri



yang bersifat thermofilik dan patogen seperti
bakteri kelompok Enterobocterioceae yaitt
Salmonello, Shigellae, dan Escherichia coli.
(Marlina, 2A0r. Pada proses pengomposan
campuran feses kuda dengan feses sapi potong
dengan imbangan 50:50 (P1), 75:25 (p) dai
25:75 (P) suhu yang dihasilkan masing-
masing mencapai suhu 63oC, 50"C dan 58"C.
Hal ini mengakibatkan kematian pada bakteri
kelompok Ez terobacterioceae secara umum

Bakteri kelompok Enterobacteriaceae
pada umumnya merupakan bakteri patogen
yang biasa menghuni saluran pencernaan, baik
manusia maupun hewan. Termasuk ke dalam
kelompok Enterobacteriaceae
fulmonella dan Escherichia coli (Fiobet et
al., 1996; Dov,,nes dan Ito. 2000).
Pengendalian Enterobacteriaceae menjadi
sangat ponting karena pada beberapa spesies
bakteri kelompok Enterobacteriaceae dapat
rrenyebabkan penyakig baik pada ternak
mltrpun manusia (Robert et al., 1996). Suhu
malsimal untuk pertumbuhan
Enterobacteriaceae adalah 4G,Z'C (Silliker
et al., 1980; Robert et a1.,1996). Dengan
&mr{an suhu pengomposan yang mencapai
5M3'C dapat menurunkan jumiatr
hterobacteriaceae.

KESIMPULAI\T DA}t SARAN

Xcimpulan
Prroses pengomposan dapat menurunkan

jrnlah total bakteri dn Enterobacteriaceae
kompos campuran feses kuda dan feses sapi
potung melalui peninglcatan suhu selama
Fo6es pengomposan; dan proses
pengomposan dipenganrhi oleh imbangan
antara feses kuda dan feses sapi potong yang
mencenninkan nisbah CA.I.

Morlino, Dkk: Jronlah Baberi Total dan Enterobaeteriaceae
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